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Abstrak

Islam melewati kitab sucinya Al Quran telah menjelaskan makna dari
jihad itu sendiri, jihad tidak hanya dimaknai sebagai perang yang
kebanyakan orang non-muslim ataupun umat Islam sendiri memahaminya,
namun jihad bermakna sangat luas, seperti jihad bermakna perang, jihad
bermakna moral, jihad bermakna dakwah, jihad melawan hawa nafsu,
jihad dengan harta benda dan lain sebagainya. Tulisan ini hendak
membahas pemahaman dan pengaruh dari ayat jihad warga
Muhammadiyah Petanahan. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis.
Tehnik pengumpulan data menggunakan 3 (tiga) tehnik yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 3
(tiga) alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu mereduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini
adalah pemahaman ayat jihad warga Muhammadiyah Petanahan beragam
dan luas cakupannya, jihad tidak hanya diartikan sebagai perang (qgital)
namun jihad bisa diartikan amar ma’ruf nahi mungkar, jihad harta jiwa
dan sebagainya. Adapun pengaruh memahami ayat jihad bagi warga
Muhammadiyah Petanahan, berpengaruh pada kehidupan amal pribadi dan
amal di persyarikatan.

Kata kunci : Jihad, Muhammadiyah, pemahaman ayat jihad, pengaruh
ayat jihad.

Abstract

Islam has passed through its holy Koran, and it has explained the meaning
of jihad itself, jihad is not only war that most non-muslims or muslims
understand, but jihad is broad in nature, like jihad is meaningful in war,
jihad is meaningful in moral, jihad against lust, jihad with goods and so
forth. This text would discuss the understanding and influence of the
jihadist verse Muhammadiyah’s Petanahan. It includes qualitative field
research using a phenomenon approach. Data collection techniques
employ three techniques of observation, interviews, and documentation.



Data analysis uses three simultaneous pathways of activity to reduce data,
presentation of data, and draw conclusions. The result of this study is a
jihadist verse Muhammadiyah’s Petanahan various and extensive
coverage. Jihad wasn’t just meant to be war, but the jihad can be
interpreted amar ma’ruf nahi mungkar, jihad of treasure and soul. As for
the effect of understanding the verse of jihad for Muhammdiyah’s
Petanahan, affects the lives of private worship and charitable
organizations.

Keywords : jihad, Muhammadiyah, understanding of jihad verse,
influence of jihad verse.

1.PENDAHULUAN

Islam tidak hanya memerintahkan umatnya beribadah mahdhah, yakni shahadat,
shalat, puasa, zakat, dan haji, tetapi lebih dari itu, meyisihkan sebagian hartanya
untuk menyantuni kaum dhuafa dan amal kebajikan lainnya. Itu semua belum cukup
jika dakwah melawan kebatilan tidak dilakukan secara sungguh-sungguh, yang
dikategorikan sebagai ibadah jihad fi sabilillah. Islam juga mewajibkan jihad
sebagaimana mewajibkan shalat, puasa, zakat, dan haji dengan porsi yang sama.
Islam menjadikan jihad sebagai indikator keimanan kepada Allah. Sebagaimana
Islam telah menolak orang-orang yang mengaku beriman tetapi mereka belum
menyiapkan diri untuk berjihad. *

Berbeda dengan para Orientalis, mereka memahami makna jihad sebagai
perang, seorang orientalis D.B.Macdonald menulis arti kata jihad dalam
Encyclopedia of Islam sebagai berikut :” Penyiaran islam dengan senjata adalah suatu
kewajiban bagi muslim umumnya”. Seorang tokoh Orientalis lain F.A Klein dalam
Religion of Islam juga menulis sebagai berikut : “ Menyebarkan islam dengan pedang
adalah wajib bagi setip muslim, maka dari itu mereka memerangi orang kafir untuk

memaksa masuk agama Islam”.?

1 Muh. Nur Rochim Maksum, “ Model Gerakan Jihad Di Surakata : Kasus Ngruki dan
Jamaah Tabligh Tahun 2012-2013”, Suhuf VVol.26 No.1 (2014): 2
2 KH.S. Ali Yasir, Jihad Masa Kini, (Jakarta : Darul Kutubil Islamiyah, 2005 ) him. i



Islam melewati kitab sucinya Al Quran telah menjelaskan makna dari jihad itu
sendiri, tidak hanya jihad dimaknai sebagai perang yang kebanyakan orang non-
muslim ataupun umat Islam sendiri memahaminya, namun jihad bermakna sangat
luas, seperti jihad bermakna perang, jihad bermakna moral, jihad bermakna dakwah,
jihad melawan hawa nafsu, jihad dengan harta benda dan lain sebagainya.® Maka dari
itu pemahaman seorang muslim terhadap ayat jihad sangat beragam, terkhusus
pemahaman ayat Al Quran tentang jihad dari warga Muhammadiyah Petanahan.

Pemilihan tempat penelitian pada warga Muhammadiyah Petanahan di latar
belakangi karena perkembangan dari semangat beribadah warga Muhammadiyah
Petanahan sangat tinggi. Letak geografis Petanahan yang berada di pesisir pantai
selatan kabupaten Kebumen yang jauh dari pusat kota Kebumen membuat perjuangan
dakwah warga Muhammadiyah semakin gencar dilakukan, di tandai dengan PCM
Petanahan yang dalam perjuangannya untuk mendirikan beberapa amal usaha dan
berbagai kegiatan keagamaan. Dibandingkan dengan PCM sekitarnya yang sama-
sama berada di pesisir pantai selatan kebumen, PCM Petanahan lebih tergerak untuk
berdakwah kepada masyarakat melewati amal usaha yang didirikan, contohnya
terdapat PKU Muhammadiyah Petanahan, yang satu-satunya berdiri di pesisir pantai
selatan kebumen, menandakan semangat berdakwah warga Muhammadiyah
Petanahan dalam bidang kesehatan, maka dari itu semangat beribadah seperti halnya
di atas apakah oleh warga Muhammadiyah Petanahan di maknai dengan jihad di jalan
Allah ?

Tulisan ini hendak membahas dua hal : (a) Bagaimana ayat-ayat jihad yang
dipahami warga Muhammadiyah Petanahan ? (b) Apa pengaruh dari memahami ayat-

ayat jihad terhadap amal ibadah warga Muhammadiyah Petanahan ?

¥ Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Ketua PCM Petanahan,
H. Muzakir Imran B.A, pada Sabtu 17 Agustus 2019



2.METODE

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan
melakukan studi yang mendalam mengenai unit social sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan penelitian yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit
social tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di
tujunkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah maupun buatan manusia.*

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis.
Pendekatan fenomenologis merupakan suatu ilmu yang berusaha untuk dapat
menjelaskan sesuatu realita yang tampak. Dengan pendekatan ini peneliti melakukan
observasi dan wawancara dengan pihak yang terkait. >

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi: metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. 1) Wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab dengan pihak terkait yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan kepada tujuan peneliti ® 2) Observasi adalah salah satu cara untuk
memperoleh data dengan akurat. Secara umum, observasi diartikan dengan
pengamatan atau penglihatan. Adapun secara khusus, observasi dimaknai dengan
mengamati dalam rangka memahami, mencari jawaban, serta mencari bukti terhadap
fenomena sosial tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi.” 3) Metode
dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.?

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2005) him.60

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Bandung : Alvabeta, 2008),
him. 7-8.

® Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an,” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007),him. 179

" Muhammad Yusuf, Metode Pen..., 39

® Ibid. 180



Metode analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan.® 1) Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memebrikan jawaban yang lebih jelas dan
memepermudah peneliti untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila di
perlukan.’® 2) Langkah selanjutnya adalah penyajiakan data. Dengan adanya
penyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja, dan selanjutnya berdssarkan apa yang telah dipahami.'* 3)
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam pemelitian ini adalah Triangulasi
data. Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang
diperoleh dari beberapa sumber sehingga di peroleh data yang absah.*? Dalam hal ini
penulis memakai dua langkah yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa

Kedua langkah ini lebih praktis dan bersifat obyektif.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Letak geografis kecamatan Petanahan

Kecamatan Petanahan adalah suatu Kecamatan di Kabupaten Kebumen, Propinsi
Jawa Tengah, Indonesia, terletak di pesisir pantai selatan kabupaten Kebumen. Jarak
Kecamatan Petanahan dengan Kota Kebumen 15 kilometer. Kecamatan Petanahan
berbatasan sebelah timur Kecamatan Klirong, sebelah utara Kecamatan Sruweng,
sebelah barat Kecamatan Puring dan Kecamatan Adimulyo, sebelah selatan

berbatasan langsung dengan samudra Hindia. luas wilayahnya 44,840 km? dan

% Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : CV Alfabeta, 2009) him. 247

% bid. 338

' bid. 341

12 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007)
him. 330



jumlah penduduknya 52.018 jiwa. Kecamatan Petanahan merupakan kecamatan
persimpangan karena merupakan penghubung antara jalur tengah Jawa Tengah

melalui Gombong dengan jalur selatan.*®

3.2 Gambaran umum PCM Petanahan

PCM Petanahan didirikan pada tahun 1966. Awal berdirinya dipelopori oleh para
tokoh agama (Muhammadiyah) setempat, seperti KH. Murtaqi, H. Abdul Hadi, H.
Abdul Aziz, Pak Jaya Saelan. Berdirinya PCM Petanahan di latarbelakangi karena
kekhawatiran para tokoh terhadap Gestapu ( Gerakan 30 September ) tahun 1965 saat
itu. Pada rentang tahun 1965, Gestapu sangat mengkhawatirkan di Petanahan,
sehingga para tokoh agama seperti KH. Murtagi dan yang lainnya tergerak untuk
mendirikan persyarikatan resmi yaitu Persyarikatan Muhammadiyah cabang

Petanahan.

Pada awal perjuangannya PCM Petanahan mendirikan panti tempat
kepengurusan di sebuah rumah milik H. Nasir anggota Muhammadiyah sendiri.
Pertama yang dilakukan oleh pengurus yaitu mengadakan training center untuk para
kader Muhammadiyah, supaya lebih dikenal, kemudian mengadakan pengajian untuk
para warga di panti tersebut juga mengadakan pengajian rutin yang diadakan di

rumah-rumah para pengurus Muhammadiyah.

PCM Petanahan pada saat ini terdapat amal usaha dan kegiatan seperti RS
PKU Muhammadiyah Petanahan, SMK Muhammadiyah Petanahan, TK Aisyiah
Bustanul Atfal Petanahan dan lain-lain. kegiatan kajian banyak diadakan seperti
kajian ba’da subuh setiap hari, kajian setiap ahad pagi, kajian jum’at malam, dan
kajian selasa siang kusus bagi ibu-ibu Aisyiah. Pada bulan Ramadan setiap sore
menjelang berbuka diadakan kajian bagi para jamaah masyarakat sekitar, kemudian

mengadakan bakti social secara rutin bekerja sama dengan PKU Petanahan,

" https://id.wikipedia.org/wiki/Petanahan,_Kebumen Di akses pada 25 Agustus 2019 pukul
14.30 WIB



mengadakan pengobatan gratis, memberikan bantuan sembako untuk kebutuhan
sehari-hari bagi masyarakat miskin. Dalam bidang pendidikan PCM Petanahan
memberikan beasiswa pendidikan kepada anak-anak muda warga sekitar yang kurang

mampu untuk sekolah di sekolah islam ataupun SMK Muhammadiyah Petanahan. **

3.3 Pemahaman ayat-ayat jihad warga Muhammadiyah Petanahan

Jihad adalah berjuang sekuat tenaga untuk menegakkan ajaran Islam, sesuai apa yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. jihad ruang lingkupnya luas, jihad bisa
dilakukan dengan lisan, hati, jiwa raga, maupun harta. Sesuai yang dipaparkan oleh
Bapak H. Muzakir Imran B.A, selaku tokoh Muhammadiyah Petanahan dan Ketua
PCM Petanahan *° :

“Jihad adalah berjuang sekuat tenaga untuk menegakkan ajaran Islam, sesuai
apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Tugas warga
Muhammadiyah yaitu merealisasikan syariat jihad sesuai petunjuk Nabi. Jihad
pada situasi sekarang tidak hanya sebatas perang untuk membela agama
Allah, namun syariat jihad sangat luas maksudnya seperti jihad dengan harta,
memberi infaq untuk pendidikan Islam, mendirikan amal usaha, mewakafkan
tanah juga termasuk jihad dan lain sebagainya. Jihad disini mencakup semua
aspek kehidupan, kebutuhan masyarakat. kebutuhan rohani masyarakat bentuk
jihad dengan mengadakan pengajian.”

Menurut beliau Ayat Al Quran tentang jihad yang diketahui dan dipahami
adalah QS. Ash shaff 11

(11) Syl 128723y 10 s o805 a0 20l 0 Lot 3 Ohets oytss A Ould

Artinya : “kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kamu berjihad di jalan

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang terbaik untukmu kalau kamu tahu.” (QS.
Ash Shaff 11)*°

" Hasil Observasi dan dokumentasi arsip PCM Petanahan yang dilaksanakan pada 18
Agustus 2019 pukul 09.30 WIB

' Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Ketua PCM Petanahan,
H. Muzakir Imran B.A, pada Sabtu 17 Agustus 2019

'® Syaamil, Al Quran dan Terjemahan ( Jakarta : PT. Syaamil Cipta Media, 2005), 552



“Seorang muslim setelah beriman kepada Allah kemudian berjihad dijalan
Allah dengan harta dan jiwa, harta yang diberikan Allah kemudian di gunakan
untuk berjihad maka pahala yang besar baginya” o

Pemahaman Jihad menurut Bapak Drs. H. Mu’tamar adalah mencurahkan
segala kemampuan. Awal mula perintah jihad adalah memerangi kaum musyrikin dan

munafikin yang menentang dan menolak dakwah islam, juga jihad bisa dilakukan

dengan harta dan jiwa, sesuai hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Mu’tamar'®

selaku tokoh agama dan pengurus PCM Petanahan berkata :

“Jihad adalah berusaha mencurahkan segala kemampuan untuk menjalankan
perintah Allah menjauhi segala yang dilarang dan membela agama Allah.
Memahami ayat Al Quran tentang jihad yaitu : 1) Awal mula perintah jihad
pada zaman Nabi yaitu dengan perang melawan kaum musyrikin dan
munafikin untuk berdakwah kepada islam, 2) Jihad dipahami perang apabila
ada yang menentang ataupun mengganggu agama islam, 3) Jihad bermakna
dakwah dengan harta yang di berikan oleh Allah, digunakan untuk berjihad di
jalan Allah menegakkan agama Islam”

Kemudian ayat Al Quran yang diketahui dan di pahami oleh beliau yaitu QS.
At Tahrim 9,

(9) s obs e 2hislis aele Bl ity ST s i

Artinya : “ Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik; dan
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam. ltulah
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. At Tahrim 9)*

“Dalam Al Quran ataupun hadist, awal mula perintah jihad adalah untuk
berperang melawan kaum musyrikin dan munafikin karena pada saat itu
dakwah nabi Muhammad SAW sangat berat. Jihad perang di jalankan untuk

' Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Ketua PCM Petanahan,
H. Muzakir Imran B.A, pada Sabtu 17 Agustus 2019

® Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Pengurus PCM
Petanahan, Drs. H. Mu’tamar, pada Sabtu 17 Agustus 2019

'® Syaamil, Al Quran dan Terjemahan ( Jakarta : PT. Syaamil Cipta Media, 2005), 561



memerangi orang-orang yang menentang islam atau mengganggu umat
. 20
islam.”

3.4 Pengaruh memahami ayat jihad warga Muhammadiyah Petanahan.

Pengaruh dari memahami ayat-ayat Al Quran tentang jihad warga Muhammadiyah
Petanahan ada setelah memahami dan mempelajari ayat-ayat jihad. Setelah
dipaparkan pemahaman-pemahaman tentang jihad tokoh Muhammadiyah Petanahan
di atas, pengaruhnya bisa berupa pada kehidupan spiritual pribadi maupun pengaruh

terhadap kehidupan social di persyarikatan Muhammadiyah.

Hasil wawancara dengan Bapak H. Muzakir Imran B.A, mengungkapkan 2 :

“Pengaruh dari memahami ayat jihad bagi saya sebagai warga
Muhammadiyah untuk amal pribadi : 1) Mengamalkan dakwah amar ma’ruf
nahi mungkar sekecil apapun, dengan memikirkan kemajuan persyarikatan
Muhammadiyah dari dakwahnya dan amal usahanya, walaupun sebatas di
cabang Muhammadiyah, 2) Semangat berjuang untuk menghidupkan,
menegakkan, membela agama Islam, karena balasan pahala yang besar dari
Allah, 3) Untuk persyarikatan Muhammadiyah memikirkan amal usaha dan
kegiatan amal ibadah lain untuk sarana berdakwah dan berjihad, contohnya
ada sekolah Islam, Rumah sakit Islam, mengadakan pengajian dan lain
sebagainya, 4) Pengurus dengan ilmunya ataupun dengan pemikirannya untuk
kemajuan persyarikatan Muhammadiyah, contohnya pengurus menghidupkan
pengajian yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah dengan meberikan
pengumuman lewat selembaran ataupun pengumuman masjid sekitar,
termasuk usaha dakwah kepada Masyarakat bagian dari jihad, 5) Bagi
masyarakat berjuang dengan menghadiri pengajian untuk mendapatkan ilmu,
termasuk menghidupkan agama Allah, itu bagian dari jihad, 6) Berjihad
melawan hawa nafsu, termasuk usaha yang berat. melawan godaan setan.”

“Mendirikan amal usaha jelas termasuk jihad di jalan Allah. Mendirikan PKU
Muhammadiyah Petanahan, untuk melayani dan menangani kebutuhan
kesehatan masyarakat, supaya masyarakat itu sehat jasmaninya, dan dapat
menjalankan ibadah kepada Allah sarana jihad di jalan Allah. Mendirikan

?® Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Pengurus PCM

Petanahan, Drs. H. Mu’tamar, pada Sabtu 17 Agustus 2019
*! Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Ketua PCM Petanahan,
H. Muzakir Imran B.A, pada Sabtu 17 Agustus 2019



sekolah Muhammadiyah seperti SMK, untuk memberikan pendidikan kepada
siswa, sarana berdakwah, mencerdaskan kehidupan bangsa”

3.5 Analisis pemahaman ayat jihad warga Muhammadiyah Petanahan

Kata jihad banyak digunakan dalam arti peperangan (al-gital) untuk menolong agama
dan kehormatan umat. Namun bukan berarti jihad hanya sebatas peperangan. Kata
jihad dalam Al Quran memiliki beberapa makna, di antaranya; jihad hawa nafsu,
jihad dakwah dan penjelasan, jihad dan sabar. Jihad yang semacam ini oleh Yusuf Al
Qaradhawi diistilahkan dengan istilah jihad sipil (al-jihad al-madani).?* Berikut tiga
contoh jihad, jihad perang, jihad moral, jihad dakwah dalam Al Quran.

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman ayat-ayat Al Quran tentang jihad
warga Muhammadiyah Petanahan khususnya para tokoh Muhammadiyah beragam
dan luas cangkupannya, jihad tidak hanya diartikan sebagai perang (gital), akan tetapi
jihad bisa bermakna dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, jithad melawan hawa nafsu,
jihad dengan harta jiwa dan sebagainya, dan ini sesuai dengan pemahaman jihad dari
para ulama yang disebutkan diatas.

Menurut Ibn Qayyim Al Jauziyyah Jihad al Kuffar wa al Munaffigin (jihad
melawan orang-orang kafir dan munafik ), ada empat tingkatan, yaitu memerangi
mereka dengan hati, lisan, harta dan jiwa. Di sini dapat dipahami bahwa jihad
melawan orang kafir tidak langsung dilaksanakan dengan menggunakan kekuatan
senjata (jihad perang) %

Dari hasil wawancara dengan para tokoh Muhammadiyah Petanahan, mereka
semua berpemahaman sama dengan apa yang telah dijelaskan oleh Ibn Qayyim Al
Jauziyah atau sesuai dengan teori yang di terangkan, yakni jihad dengan hati amar

ma’ruf nahi mungkar, lisan, harta dan jiwa.

*2 yusuf Qardhawi, Ringkasan Fikih Jihad, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, Cetakan |,

2011), him 150.
% |bn Qayyim al Jauziyyah, Zaadul Ma’ad Bekal Perjalanan Ke Akhirat,( Jakarta : Pustaka
Azzam, 2000 ), him. 175
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Terdapat satu tokoh Muhammadiyah Petanahan yang memahami ayat jihad
yakni perang (dengan pedang) melawan orang musyrikin dan munafikin.

Hasil wawancara dengan Bapak H. Mu’tamar bahwa beliau memahami QS.
At Tahrim ayat 9 adalah nabi diperintahkan untuk berjihad perang melawan kaum
musyrikin dan munafikin karena menentang dan mengganggu agama lIslam.?*

Dari semua narasumber, mayoritas menyebutkan ayat yang berhubungan
dengan jihad harta dan jiwa ( Jahidu fi sabilillah bi amwalikum wa anfusikum )
terdapat dalam QS. Ash Shaff 11 dan QS. At Taubah 20.

3.6 Analisis pengaruh memahami ayat jihad warga Muhammadiyah

Petanahan
Pengaruh dari memahami ayat-ayat Al Quran tentang jihad bagi para tokoh
Muhammadiyah Petanahan muncul setelah memahami dan mengetahui ayat Al
Quran tentang jihad. Pengaruhnya bisa berupa pada kehidupan spiritual pribadi
maupun pengaruh terhadap kehidupan social di persyarikatan Muhammadiyah.

Hasil wawancara dengan para narasumber, bahwa secara umum pengaruh dari
memahami ayat jihad warga Muhammadiyah Petanahan adalah 1) Mengetahui syariat
jihad yang diterangkan Al Quran, 2) Melaksanakan syariat (jihad) tersebut dengan
bersungguh-sungguh amar ma’ruf nahi mungkar, bersemangat dalam melakukan
semua ibadah sesuai apa yang di ajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 3) Semangat
berjuang untuk menghidupkan, menegakkan, membela agama Islam, karena balasan
pahala yang besar dari Allah, 4) Mengamalkan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar
sekecil apapun, dengan memikirkan kemajuan persyarikatan Muhammadiyah dari
dakwahnya dan amal usahanya, walaupun sebatas di cabang Muhammadiyah, 5)
Mendirikan amal usaha di PCM Petanahan seperti mendirikan TK, madrasah, PKU

** Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan, Pengurus PCM
Petanahan, Drs. H. Mu’tamar, pada Sabtu 17 Agustus 2019
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Muhammadiyah petanahan dan lain-lain, memikirkan kemajuan persyarikatan untuk
dakwah kepada umat, termasuk usaha jihad di jalan Allah.”®

Dari uraian pengaruh memahami ayat jihad yang telah disebutkan, 1)
Mengetahui syariat jihad yang diterangkan Al Quran, 2) Melaksanakan syariat (jihad)
tersebut dengan bersungguh-sungguh amar ma’ruf nahi mungkar, bersemangat dalam
melakukan semua ibadah sesuai apa yang di ajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 3)
Semangat berjuang untuk menghidupkan, menegakkan, membela agama Islam,
karena balasan pahala yang besar dari Allah, termasuk kedalam jihad al nafs ( jihad
memperbaiki diri) atau jihad melawan nafsu.

Kemudian uraian nomor 4) Mengamalkan dakwah amar ma’ruf nahi
mungkar sekecil apapun, dengan memikirkan kemajuan persyarikatan
Muhammadiyah dari dakwahnya dan amal usahanya, walaupun sebatas di cabang
Muhammadiyah, yaitu termasuk kedalam jihad dakwah, menurut Ibn Qayyim Al
Jauziyyah dalam kitab Zaad Al Ma’ad Jihad melawan orang-orang zhalim, ahli
bid’ah, dan para pelaku kemungkaran (Amar Ma’ruf Nahi Munkar) ada tiga tingkatan
: menggunakan tangan jika memungkinkan dan mampu, artinya kemungkaran jangan
dibiarkan merajalela, Bagi orang yang mampu mencegahnya dengan perbuatan, maka
ia harus mencegah kemungkaran dengan perbuatannya. jika tidak, maka
menggunakan lisan, dengan lisan maksudnya dengan menasehatinya dengan baik dan
sopan. Jika tidak mampu maka dengan hati, dengan hati maksudnya dengan
membenci kemungkaran itu.

Uraian nomor 5) Mendirikan amal usaha di PCM Petanahan seperti
mendirikan TK, madrasah, PKU Muhammadiyah petanahan dan lain-lain,
memikirkan kemajuan persyarikatan untuk dakwah kepada umat, yaitu termasuk
kedalam jihad perang, jihad perang disini dipahami dengan jihad harta dan jiwa yang
sesuai dengan mayoritas narasumber pahami dan juga sesuai dengan QS. Ash Shaff
11 dan QS. At Taubah 20.

% Hasil wawancara dengan tokoh agama Muhammadiyah Petanahan

12



4.PENUTUP

Berdasarkan permasalahan peneliti, hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang
dilakukan di PCM Petanahan pada warga Muhammadiyah Petanahan (tokoh agama
Muhammadiyah), peneliti dapat menarik kesimpulkan sebagai berikut :

Pertama, Semua narasumber, mayoritas menyebutkan ayat yang berhubungan
dengan jihad harta dan jiwa ( Jahidu fi sabilillah bi amwalikum wa anfusikum )
terdapat dalam QS. Ash Shaff 11 dan QS. At Taubah 20. Pemahaman jihad secara
umum menurut tokoh Muhammadiyah Petanahan adalah berusaha bersungguh-
sungguh berjuang sekuat tenaga untuk menegakkan ajaran Islam, amar ma’ruf nahi
mungkar, sesuai apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Jihad tidak hanya
diartikan sebagai perang, akan tetapi jihad bisa bermakna dakwah amar ma’ruf nahi
mungkar, jihad melawan hawa nafsu atau jihad moral, jihad dengan harta jiwa,
menegakkan agama Allah.

Kedua, Pengaruh dari memahami ayat-ayat Al Quran tentang jihad bagi warga
Muhammadiyah Petanahan yaitu berpengaruh pada amal ibadah pribadi dan amal
persyarikatan.

a. Amal ibadah pribadi

1) Mengetahui syariat jihad yang diterangkan Al Quran, 2) Melaksanakan
syariat (jihad) tersebut dengan bersungguh-sungguh, bersemangat dalam
melakukan semua ibadah sesuai apa yang di ajarkan oleh Allah dan Rasul-
Nya, 3) Mengamalkan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar sekecil apapun,
dengan memikirkan kemajuan persyarikatan Muhammadiyah dari
dakwahnya dan amal wusahanya, walaupun sebatas di cabang
Muhammadiyah, 4) Pengurus dengan ilmunya ataupun dengan
pemikirannya untuk kemajuan persyarikatan Muhammadiyah, 5)
Membantu pembangunan masjid dengan harta, mewakafkan tanah untuk
jihad dijalan Allah, 6) Menghadiri pengajian untuk mendapatkan ilmu

agama, hal tersebut termasuk jihad, 7) Tidak melakukan hal buruk yang
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itu merugikan diri sendiri dan orang lain berusaha mencegah itu termasuk
jihad, 8) Menyantuni anak yatim bagi pengurus PCM yang mampu dari
hartanya, 9) Peduli terhadap keadaan masalah sekitar termasuk jihad
dijalan Allah, 10) Berjihad melawan hawa nafsu, termasuk usaha yang
berat, 11) Berdakwah dengan memberikan ilmu kepada siswa yang diajar
atau kepada orang lain,
b. Amal persyarikatan

1) Mendirikan amal usaha di PCM Petanahan seperti PKU
Muhammadiyah Petanahan, SMK Muhammadiyah Petanahan dan lain-
lain, termasuk usaha jihad di jalan Allah. 2) Pengurus dengan ilmunya
ataupun  dengan pemikirannya untuk kemajuan persyarikatan
Muhammadiyah, contoh  pengurus menghidupkan pengajian yang
diselenggarakan oleh Muhammadiyah dengan memberikan pengumuman
lewat selembaran ataupun pengumuman masjid sekitar, termasuk usaha

dakwah kepada Masyarakat bagian dari jihad.
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